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ABSTRAK. Permasalahan yang dihadapi oleh pembudidaya ikan di Kabupaten Lingga adalah harga pakan yang
cukup mahal dan protein yang sesuai dengan kebutuhan ikan jarang ditemukan di pasar lokal. Kepala udang dan
tulang ikan banyak ditemukan sebagai limbah olahan kerupuk udang dan bakso ikan yang belum termanfaatkan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi mutu pakan ikan (uji organoleptik, fisik dan proksimat) berbahan baku
tepung ikan lokal, kepala udang dan tepung tulang ikan. Perlakuan dalam penelitian ini terdiri dari tiga perlakuan
yaitu pakan A (48%), pakan B (35%), dan pakan C (pakan komersil). Hasil organoleptik menunjukkan pakan A dan
B memiliki tekstur lembut dan berserat, aroma khas kelapa, dan warna coklat. Hasil stabilitas pakan dalam air
menunjukkan bahwa kecepatan pecah pakan A (86,50 menit+1,63 ), B (87,00 menitx1,29 ), dan C (91,75
menit+0,96 ) serta dispersi pakan A (9,38%z0,95), B (9,50%%0,71), dan C (8,63%z=0,85). Kecepatan tenggelam
pakan menunjukkan bahwa pakan A (3,79 cm/detik+0,23), B (3,32 cm/detik+0,24), dan C (4,61 cm/detik+0,18).
Tingkat kekerasan pakan A (91,63%%1,38), B (91,38%%2,66), dan C (94,63%%2,14). Hasil proksimat
menunjukkan pakan A mempunyai kadar air 7,53%, abu 19,95%, protein 49,07%, lemak 4,28%, dan karbohidrat
19,19%. Begitu pula dengan pakan B yang menunjukkan kadar air 5,28%, abu 17,85%, protein 36,14%, lemak
4,90%, dan karbohidrat 35,84%. Pakan C memiliki kadar air 6,69%, kadar abu 12,03%, kadar protein 31,23%,
kadar lemak 11,63%, karbohidrat 38,43%. Hasil dari pengujian fisik dan proksimat kecuali kadar abu dan kadar
lemak menunjukkan bahan baku limbah pakan lokal berpotensi sebagai pakan ikan.

Kata Kunci: Formulasi, kepala udang, pakan alternatif, tulang ikan.

ABSTRACT. The problem faced by fish farmers in Lingga is that the feed is quite expensive and rarely found on
the local market. The existence of shrimp heads and fish bones are often found in Dabo as waste from processed
shrimp crackers and fish balls that have not been utilized. The research aimed to evaluate the quality of fish feed
from local fish meal, shrimp head meal and fish bone meal based on organoleptic, physical, and chemical tests.
The treatments tested in this study consist of three threatments, namely: feed A (48%), feed B (35%), and feed C
(comercial feed). The organoleptic showed that feed have a fibrous texture, typical coconut aroma, and brown
color. The results of water stability showed that feed A (86,50 minutes+1,63), B (87,00 minutesx1,29), C (91,75
minutes0,96) and dispersion of solids feed A (9,38% +0,95), B (9,50%+0,71), C (8,63%=0,85). The sinking
velocity showed that feed A (3,79 cm/s%0,23), B (3,32 cm/s£0,24), C (4,61 cm/s£0,18). The hardness level of feed
A (91,63%+1,38), B (91,38%+2,66), C (94,63%=2,14). The proximate of feed has a moisture of 7,53% (A); 5,28%
(B); 6,69% (C), ash of 19,95% (A); 17,85% (B); 12,03% (C), crude protein of 49,07% (A); 36,14% (B); 31,23% (C),
crude lipid of 4,28% (A); 4,90% (B); 11,63% (C), and carbohydrate 19,19% (A); 35,84% (B); 38,43% (C). The
results of physical and proximate indicated that ingredients local feedstuff have the potential as fish feed except
moisture and ash.

Keywords: Formulation, shrimp head, alternative feed, fishbone.



Agriandini et al., 2024 E-ISSN 2715-7113

Aurelia Journal, Vol. 6 (1): 95 -102

1. Pendahuluan

Kabupaten Lingga sebagai wilayah kepulauan yang dikelilingi oleh perairan laut mendorong masyarakat
untuk memulai usaha budidaya ikan seperti ikan kerapu, nila, lele, nila, dan udang vannamei. Upaya ini
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pasar dan memandirikan perekonomian masyarakat desa.
Keempat komoditas yang dibudidayakan oleh Masyarakat termasuk dalam 10 komoditas utama
perikanan budidaya di Indonesia. Produksi ikan Tahun 2020 di Provinsi Kepulauan Riau mengalami
peningkatan pada ikan kerapu (611 ton), nila (1.012 ton), lele (9.218 ton), dan udang vannamei (176 ton)
dari tahun sebelumnya (BPS, 2023. Hal ini menunjukkan prospek perikanan budidaya ikan di Provinsi
Kepulauan Riau khususnya Kabupaten Lingga akan semakin berkembang.

Berdasarkan hasil wawancara, penggunaan pakan komersil di Kabupaten Lingga belum
sepenuhnya efisien karena harga pakan yang cukup mahal berkisar Rp20.000 per kg kadar protein
<30%. Pakan dapat menyerap biaya produksi ikan mencapai 50-80% paling banyak dari komponen biaya
lainnya (Yadav et al., 2021). Selain itu, pakan dengan protein yang sesuai dengan kebutuhan ikan jarang
ditemukan di pasar sehingga pembudidaya harus mengeluarkan biaya lebih untuk membeli pakan dari
luar wilayah Kabupaten Lingga. Kadar protein minimal yang terkandung dalam pakan ikan menurut SNI
untuk pakan ikan kerapu 48%, nila 30%, lele 25% dan udang vannamei 28%. Rantai pasok yang cukup
panjang mengakibatkan harga pakan menjadi mahal. Hal ini dikarenakan transportasi yang tersedia
hanya menggunakan kapal laut dengan durasi perjalanan lima jam yang sewaktu-waktu dapat berubah
karena cuaca yang tidak menentu. Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah
dengan cara membuat pakan buatan secara mandiri dengan bahan baku berasal dari Kabupaten Lingga.

Pembuatan pakan ikan yang berkualitas perlu mempertimbangkan ketersediaan bahan baku,
kemudahan dalam penyimpanan dan pendistribusiannya (Aslamyah & Karim, 2012). Tepung kepala
udang dan tulang ikan telah diteliti mengandung protein 25-40% yang berpotensi sebagai bahan baku
pakan ikan (Agustina et al., 2015). Desa Penuba sebagai salah satu desa pengolah kerupuk udang
menghasilkan limbah kepala udang sebanyak 25 kg dalam setiap produksi. Tulang ikan dapat diperoleh
dari penjual bakso ikan yang ada disekitar kecamatan Singkep. Selain itu, faktor yang perlu
dipertimbangkan dalam pembuatan pakan ikan yaitu kebutuhan nutrisi ikan, kualitas bahan baku, dan
nilai ekonomis pakan (Aslamyah & Karim, 2012). Pakan berperan penting dalam proses fisiologi tubuh
ikan sebagai sumber energi, pertumbuhan, reproduksi dan pergerakan (Yadav et al., 2021). Sehingga
dalam pembuatan pakan perlu diperhatikan faktor yang berpengaruh dalam meningkatkan kualitas
pakan.

Bahan baku pakan seperti tepung ikan rucah, tulang ikan dan kepala udang telah banyak diteliti
dan digunakan sebagai sumber nutrien pakan ikan yang berpotensi untuk kinerja pertumbuhan dan
kesehatan ikan (Ekaputri et al., 2018; Juliana et al., 2018). Ketiga bahan baku pakan tersebut banyak
tersedia di wilayah Singkep dalam bentuk limbah olahan usaha perikanan. Hal ini lah yang mendorong
peneliti untuk membuat formulasi pakan menggunakan bahan baku yang berasal dari limbah olahan
perikanan. Sehingga kedepannya pembudidaya dapat membuat pakan secara mandiri menggunakan
bahan baku yang tersedia di sekitar Singkep. Namun, perlu dilakukan evaluasi kualitas pakan ikan untuk
mengetahui kemampuan pakan formulasi secara fisik dan kimiawi sama dengan pakan komersil.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kualitas pakan formulasi yang dibuat dari limbah olahan
produk perikanan di Kabupaten Lingga secara fisik dan kimiawi.

2. Bahan dan Metode
2.1.  Waktu dan Tempat Penelitian

Pembuatan formula pakan ikan dan uiji fisik pakan dilakukan di Laboratorium Politeknik Lingga Provinsi
Kepulauan Riau pada bulan Juli sampai dengan Agustus 2023. Uji proksimat pakan ikan ddikerjakan
oleh PT Saraswanti Indo Genetech pada bulan Agustus sampai dengan September 2023.
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2.2. Pembuatan Pakan lkan

Pakan ikan yang akan dibuat terbagi menjadi dua yaitu pakan dengan kadar protein 48% (A) dan 35%
(B). Kadar protein ini telah disesuaikan dengan kebutuhan ikan target yaitu ikan kerapu, lele dan nila
yang paling banyak dibudidayakan di kabupaten Lingga. Penelitian ini menggunakan bahan baku yang
sebagian besar berasal dari Kabupaten Lingga Provinsi Kepulauan Riau. Bahan baku utama pakan ikan
adalah kepala udang, ikan rucah, kedelai dan tulang ikan. Kepala udang dan tulang ikan berasal dari
limbah olahan produk perikanan yaitu olahan kerupuk udang dan bakso ikan. Ikan rucah diperolah dari
hasil tangkapan nelayan, sedangkan kedelai dari petani kedelai di sekitar Kecamatan Singkep Kabupaten
Lingga. Pembuatan pakan ikan dimulai dari penepungan, pencampuran, pencetakan, hingga
pengeringan.

lkan rucah, kepala udang dan tulang ikan dicuci bersih kemudian dikeringkan menggunakan oven
dengan suhu 40°C selama + 5 jam. Setelah itu, proses penepungan dilakukan dengan menggunakan
blender kemudian diayak dan ditimbang. Bahan baku yang telah menjadi tepung dilakukan uji proksimat
untuk menjadi acuan perhitungan formulasi pakan. Bahan baku dan komposisi pakan ditampilkan dalam
Tabel 1 yang telah disesuaikan dengan SNI pembuatan pakan ikan. Seluruh bahan baku kering
ditimbang sesuai dengan komposisi kemudian dicampur hingga homogen dengan ditambahkan air
sedikit demi sedikit hingga membentuk adonan. Adonan dicetak menggunakan mesin pencetak pakan
yang dimodifikasi kemudian dipotong dengan diameter £4 mm. Setelah itu, pakan dikeringkan
menggunakan oven dengan suhu dibawah 70°C selama £24-48 jam. Pakan formulasi yang sudah kering
akan digunakan sebagai pakan uji (pakan A dan B) untuk uji fisik dan uji proksimat pakan. Pakan uiji
(pakan C) merupakan pakan komersil yang diperoleh dari pasar ikan di Singkep.

Tabel 1. Formulasi Pakan lkan yang Tersusun dari Bahan Baku Lokal Asal Kabupaten Lingga.
Formulasi (%)

Bahan baku pakan Pakan A Pakan B
Tepung ikan rucah 60,95 15,95
Tepung tulang ikan 15,00 35,00
Tepung kepala udang 10,00 35,00
Tepung kedelai 2,00 2,00
Tepung terigu 5,00 5,00
Tepung tapioka 5,00 5,00
Minyak kelapa 1,00 1,00
Minyak ikan 1,00 1,00
Vitamin C 0,02 0,02
Premix! 0,03 0,03
Total 100 100
Target protein 48 35

Keterangan: 1Setiap 1 kg premix mengandung vitamin A 3.000.000 IU, vitamin D3 1.000.000 IU, vitamin K3 1.200 mg, vitamin
E 7.500 mg, vitamin B1 3.000 mg, vitamin B2 4.500 mg, vitamin B6 3.000 mg, vitamin B12 3.000 mcg, vitamin C 8.000 mg,
Ca panthothenate 4.000 mg, folic acid 1.500 mg, biotin 1.000 mcg, inositol 12.500 mg, nicotinamide 20.000 mg, choline
chloride 15.000 mg, L-Lysine 20.000 mg, DL-Methionine 25.000 mg, Co, Cu, |, Mn, Se, Zn g.s.

2.3.  Uji Fisik Pakan Ikan

Uji fisik dilakukan dengan tujuan untuk menguji kualitas pakan ikan secara fisik antara pakan A dan B
memiliki kemampuan yang sama dengan pakan C. Parameter yang diukur untuk karakteristik fisik pakan
meliputi organoleptik pakan, stabilitas pakan dalam air, kecepatan tenggelam, dan tingkat kekerasan
pakan.

Uji organoleptik pakan dikerjakan untuk mengetahui kualitas pakan secara fisik menggunakan
metode Aslamsyah & Karim (2012). Pengujian kualitas fisik pakan meliputi tekstur (mulus, berserat atau
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berlubang), aroma khas (menyengat atau tidak menyengat), dan warna pakan. Responden sebanyak 10
orang mengisi borang uji organoleptik tiap perlakuan pakan. Syarat pemilihan responden yaitu tertarik
berpartisipasi atau tanpa paksaan, berbadan sehat, tidak buta warna, dan bebas dari penyakit THT.

Uji kestabilan pakan dalam air meliputi kecepatan dan dispersi padatan (Balazs et al., 1973). Uji
kecepatan pecah diamati secara visual dengan cara mengukur lama waktu pakan ikan hancur di dalam
air. Pakan sebanyak 5 butir dimasukkan ke dalam wadah berisi 1 L air. Pengamatan dilakukan selama
tiap 15 menit sampai pakan menjadi lembek. Uji dipersi padatan pakan dilakukan dengan cara
memasukkan pakan sebanyak 5 g ke dalam kasa, kemudian direndam di dalam air selama 6 jam. Pakan
dikeringkan dalam oven dengan suhu 105°C selama 10 jam, kemudian pakan ditimbang dan dihitung
menggunakan rumus: dispersi padatan (%) = (berat kering akhir/berat kering awal) x 100.

Uji kecepatan tenggelam dikerjakan dengan cara mengukur lama waktu pergerakan pakan
tenggelam dari permukaan sampai dasar air (Aslamsyah & Karim 2012). Pakan sebanyak 5 g
dimasukkan ke dalam air dengan ketinggian 20 cm. Jam sukat dinyalakan ketika pakan bergerak menuju
dasar air. Kecepatan tenggelam pakan dihitung dengan cara membagi jarak air (cm) dan waktu pakan
sampai ke dasar air (detik).

Uji tingkat kekerasan pakan mengacu pada metode (Aslamsyah & Karim 2012) yang dilakukan
dengan cara memasukkan 5 g pakan ke dalam pipa paralon dengan ketinggian 1 m, kemudian pakan
dijatuhi beban seberat 500 g. Setelah itu, pakan diayak menggunakan ayakan dengan ukuran 0,5 mm.
Berat pakan yang tidak hancur merupakan data tingkat kekerasan pakan.

2.4.  Uji Proksimat Pakan lkan

Uji proksimat pakan ikan dilakukan untuk menentukan kualitas dan kuantitas nutrien dalam pakan
formulasi. Komponen nutrien yang diukur adalah kadar abu (SNI 1992), kadar air (SNI 1992), kadar
protein (metode titrimetri), kadar lemak total (metode AOAC), dan kadar karbohidrat (metode
perhitungan. Seluruh rangkaian uji proksimat pakan dikirim dan dikerjakan di PT Saraswanti Indo
Genetech.

2.5. Analisis Data

Seluruh data pengamatan ketiga perlakuan yang diulang sebanyak empat kali dalam penelitian ini
dianalisis secara deskriptif. Hasil pengamatan terlebih dahulu ditabulasi menggunakan Microsoft excel
sebelum disajikan dalam tabel. Data berupa angka dihitung dengan perhitungan rata-rata pada setiap
perlakuan kemudian dianalisis dengan membandingkan antara perlakuan (A, B dan C) dan
membandingkannya dengan literatur lainnya.

3. Hasil dan Pembahasan

Kualitas pakan dapat dilihat dari fisik pakan, ketahanan pakan dalam air, daya apung, tingkat kekerasan
dan kecepatan tenggelam pakan (Rusydi et al., 2017). Hasil pengamatan fisik pakan seperti uji
organoleptik, kestabilan pakan dalam air, kecepatan tenggelam dan tingkat kekerasan ditampilkan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pengukuran Uji Fisik Pakan A, B, dan C.

Parameter uji fisik Pakan A Pakan B Pakan C
Uji organoleptik
Tekstur Lembut, berserat Lembut, berserat Lembut, halus
Aroma khas Khas kelapa Khas kelapa Tidak memiliki
Warna Coklat tua Coklat muda Coklat muda
Uji kestabilan pakan dalam air
Kecepatan pecah (menit) 86,50 + 1,63 87,00 + 1,29 91,75+ 0,96
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Parameter uji fisik Pakan A Pakan B Pakan C
Dispersi padatan (%) 9,38 +£0,95 9,50 +£0,71 8,63 £ 0,85
Uji kecepatan tenggelam (cm/detik) 3,79+0,23 3,32+ 0,24 4,61+0,18
Uji Tingkat kekerasan (%) 91,63 +£1,38 91,38 + 2,66 94,63 2,14

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil uji organoleptik pakan A, B, dan C memiliki
perbedaan tekstur, aroma, dan warna pakan. Pakan A dan B memiliki tekstur dan aroma yang sama
kecuali warna. Pakan A berwarna coklat tua sedangkan pakan B dan C berwarna coklat muda Perbedaan
warna pakan ikan diduga disebabkan oleh adanya perbedaan kadar protein dalam pakan. Pakan A
memiliki kadar protein 48% sedangkan pakan B dan C 35%. Pakan C memiliki tekstur lebih lembut dan
halus, namun tidak memiliki aroma yang khas dan warna pakan coklat muda. Aroma yang sangat khas
dan enak ditunjukkan oleh pakan A dan B, hal ini dikarenakan dalam pakan ikan mengandung minyak
kelapa. Pakan buatan dengan kualitas yang baik mempunyai aroma khas yang disukai ikan, partikel yang
halus, seragam dan homogenisitas tinggi (Juliana et al., 2018).

Ketahanan pakan dalam air ditunjukkan oleh lamanya pakan terapung dan pecah dalam air (Rusydi
etal., 2017). Jika pakan bertahan semakin lama dalam air maka, semakin besar kesempatan ikan untuk
memanfaatkan nutrien (Saade & Aslamyah, 2009). Hasil penelitian menunjukkan waktu pecah pakan A,
B, dan C di dalam air berkisar antara 86 — 92 menit. Hal ini menunjukkan kesempatan ikan untuk
memakan pelet lebih lama yaitu lebih dari 1 jam sebelum terurai di dalam air. Hasil pengukuran dispersi
pakan ikan juga berpengaruh pada tingkat kestabilan pakan dalam air. Persentase dispersi padatan
pakan A, B dan C menunjukkan hasil tidak lebih dari 10%. Rusydi et al., (2017) mengungkapkan tingkat
dispersi padatan sebaiknya tidak lebih dari 10% karena akan berpengaruh terhadap kualitas dan
kuantitas nutrien. Berdasarkan hasil pengamatan, kestabilan pakan A dan B dalam air memiliki
kemampuan yang sama dengan pakan C

Tabel 2 menampilkan hasil pengukuran kecepatan tenggelam dan tingkat kekerasan pakan A, B,
dan C. Kecepatan tenggelam pakan A, B, dan C dalam air adalah 3,79 cm/detik, 3,32 cm/detik, dan 4,61
cm/detik. Kemampuan ini dipengaruhi oleh jenis dan komposisi bahan perekat yang terkandung dalam
pakan. Penggunaan tepung tapioka dan terigu masing-masing 10% mampu meningkatkan daya apung
hampir sama dengan pakan komersil (Siswani et al., 2017). Hal ini dibuktikan dengan adanya
kemampuan kecepatan tenggelam yang sama antar pakan uji (pakan A dan B) dengan pakan komersil
(pakan C). Selain itu, tekstur bahan pakan yang halus memberikan waktu yang lebih lama untuk pakan
menjadi lembek atau hancur. Irawati et al., (2023) menjelaskan bahan baku pakan yang halus dapat
mempengaruhi kekerasan pakan ketika di dalam air. Hasil persentase tingkat kekerasan seluruh pakan
uji lebih dari 80%. Menurut Aslamsyah & Karim (2012) menjelaskan tingkat kekerasan pakan diatas 80%
menandakan bahan pakan tercampur dengan baik karena pakan dibuat dari bahan baku dengan tekstur
yang halus.

Nilai gizi yang perlu dipertimbangkan pada saat memformulasikan pakan adalah kadar air, kadar
abu, kadar protein, kadar lemak, dan serat kasar. Penentuan nilai gizi pakan secara umum menggunakan
analisis proksimat pakan. Hasil penguijian proksimat pakan A, B, dan C disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengujian Proksimat Pakan A, B, dan C.

Pakan uji Kebutuhan nutrisi
Komposisi A B C Ikan kerapu Ikan lele Udang
Kadar air (%) 7,53+0,18 528+0,14 6,69+0,48 Maks. 12 Maks. 12 Maks. 12
Kadar abu (%) 19,95+£0,23 17,85+0,47 12,03+0,23 Maks. 10 Maks. 12 Maks. 15
Kadar protein (%) 49,07+0,26  36,14+0,30 31,23 +0,47 Min. 48 Min. 28 Min. 30

Kadar lemak (%) 4,28 + 0,11 490+0,13 11,63+0,58 Min. 9 Min. 5 Min. 6
Karbohidrat (%) 1919+0,25 3584 +0,11 38,43 +0,60 - - -
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Kebutuhan nutrisi yang penting dan utama untuk ikan meliputi protein, lemak, karbohidrat, vitamin,
dan mineral (Yadav et al., 2021). Kebutuhan nutrisi yang berbeda setiap jenis ikan menjadi alasan utama
untuk memperhatikan kebutuhan nutriennya sehingga fungsi fisiolgis tidak terganggu. Pemilihan bahan
baku dalam formulasi pakan ikan menjadi kunci awal untuk membuat pakan yang berkualitas. Bahan
baku utama penelitian ini menggunakan tepung ikan, tepung kepala udang dan tepung tulang ikan.
Penambahan kepala udang sebanyak 10% pada pakan dapat memberikan pengaruh positif terhadap
kecernaan dan efisiensi pakan pada kerapu bebek (Ridwan & ldris, 2014). lkan gurame dan lele yang
diberi pakan dengan penambahan kepala udang 35% dapat meningkatkan kelangsungan hidup dan
mempengaruhi efisiensi pakan (Juliana et al., 2018). Perekat untuk pakan dipilih tepung terigu dan
tapioka dengan masing-masing kadar 10% (1:1) dapat meningkatkan daya apung. Selain itu, pemanfaat
kepala udang dapat meningkatkan kinerja pertumbuhan (Ekaputri et al., 2018), sebagai imunostimulan
dan antioksidan alami (Ekaputri et al., 2018).

Persentase kadar air menunjukkan jumlah kadar air yang ada dalam pakan. Hasan et al., (2022)
menjelaskan kadar air berhubungan erat dengan kelembapan dimana ketika kadar air meningkat maka
proses kontaminasi oleh mikroorganisme dan jamur juga cepat. Pakan A, B dan C memiliki kadar air
yang sama dan tidak melebihi standar yaitu dibawah 12%. Namun, tidak menutup kemungkinan pakan
A lebih cepat lembab karena memiliki kadar air tertinggi dibandingkan dengan pakan B dan C. Kadar abu
merupakan bahan anorganik berupa garam dan mineral yang berasal dari sisa hasil pembakaran bahan
organik (Herdiyanti et al., 2018). Tabel 3 menunjukkan persentase kadar abu seluruh pakan uji berkisar
antara 12-19%. Kadar abu pakan uji A dan B belum memenuhi standar karena melebihi batas maksimal
yang telah ditetapkan untuk memenuhi kebutuhan ikan sesuai dengan SNI. Kelebihan kadar abu dalam
pakan A dan B diduga terdapat bahan baku seperti tulang ikan yang mengandung mineral seperti kalsium
dan fosfor jauh lebih banyak dibanding pakan C.

Protein merupakan nutrien yang penting untuk pertumbuhan ikan karena mengandung asam
amino essensial dan non essensial. Protein sebagai sumber energi tidak hanya dibutuhkan untuk
pertumbuhan tetapi juga berperan dalam perkembangan vital lainnya seperti reproduksi, pembentukan
jaringan dan hal-hal vital lainnya (Hasan et al., 2022; Craig & Kuhn, 2017). Oleh karena itu, jika ikan
kekurangan protein akan terjadi pengalihan fungsi protein ke jaringan yang lebih vital, sehingga tidak
menutup kemungkinan akan terjadi penurunan fungsi fisiologi tubuh lainnya. Berdasarkan hasil
penelitian, Pakan mengandung kadar protein sebesar 49,07%, pakan B 36,14%, dan pakan C 31,23%.
Tabel 3 menunjukkan kadar protein pakan uji A, B, dan C yang telah memenuhi kebutuhan nutrisi tiap
ikan sesuai dengan SNI. Lebih lanjut, Pandey (2013) menjelaskan secara umum kebutuhan protein untuk
pertumbuhan optimum ikan dalam pakan sebesar 32-45%.

Lemak memiliki peran sebagai salah satu sumber energi yang tidak hanya untuk pertumbuhan dan
efisiensi pakan, tetapi juga untuk palatabilitas (Hasan et al., 2022). Tabel 3 menunjukkan kadar lemak
pada pakan A dan B telah memenuhi kebutuhan minimal ikan untuk tumbuh, walaupun pakan A belum
memenuhi syarat minimal yang telah ditetapkan oleh SNI. Ikan membutuhkan lemak minimal 4-28% yang
mengandung asam lemak essensial berfungsi untuk transporter vitamin larut dalam lemak (Pandey 2013;
Craig & Kuhn, 2017). lkan air tawar membutuhkan asam lemak linolenat (n-3) dan linoleat (n-6),
sedangkan ikan air laut membutuhkan asam lemak EPA dan DHA (Pandey, 2013). Minyak ikan
mengandung EPA dan DHA sedangkan minyak kelapa mengandung asam lemak jenuh (Maulana et al.,
2014; Fitriana & Fitri, 2019). Meskipun kadar lemak dalam pakan uji belum memenuhi SNI, namun perlu
dilakukan evaluasi kandungan asam lemak essensial. Hal ini perlu dilakukan untuk mengetahui pakan
uji telah mengandung asam lemak essensial yang dibutuhkan setiap ikan.

Secara prinsip, ikan dapat bertahan hidup dan tumbuh tanpa karbohidrat karena kemampuannya
dalam mensintesis glukosa secara efisien (NRC, 2011). Namun, pakan yang diformulasikan dengan
karbohidrat sangat menguntungkan karena dapat meningkatkan retensi protein dan lemak, sebagai
bahan pengikat pellet, menstabilitaskan kemampuan apung, dan membantu kinerja pencernaan (Hemre
et al., 2001; Honorato et al., 2010; Hardy, 2010). Karbohidrat secara umum dalam pakan berupa serat
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kasar dan nitrogen bebas yang dibutuhkan oleh ikan untuk tumbuh dan berkembang. Berdasarkan Tabel
3, hasil pengukuran karbohidrat pakan A, B dan C telah sesuai untuk kebutuhan ikan. Pakan A
ditargetkan untuk ikan kerapu yang termasuk karnivora sehingga tidak memerlukan banyak karbohidrat,
sedangkan pakan B ditargetkan untuk ikan omnivora dan herbivora. Golongan ikan omnivora
membutuhkan kadar karbohidrat 20-40%, sedangkan ikan karnivora memerlukan 10-20% untuk
pertumbuhan yang optimum (Wilson, 1994). NRC (2011) menguraikan kadar karbohidrat yang optimum
untuk ikan herbivora dan omnivora dalam pakan mencapai 50%. Hal ini mengindikasikan kadar
karbohidrat seluruh pakan uji sesuai dengan kebutuhan ikan target. Perbedaan kebutuhan karbohidrat
disebabkan oleh adanya perbedaan fisiologis ikan, kebiasaan makan dan habitat di perairan (Polakof et
al., 2012).

4, Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pakan uji berbahan baku limbah perikanan seperti tepung ikan, kepala
udang dan tulang ikan menunjukkan kualitas pakan yang sama dengan pakan komersil. Hasil analisis
proksimat menunjukkan kandungan nutrisi semua pakan uji telah sesuai dengan kebutuhan ikan target
kecuali kadar abu dan lemak. Perlu dilakukan evaluasi bahan baku untuk tekstur pakan dan pengukuran
kandungan asam lemak dalam pakan uji.
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